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Abstract

Jengkol skin {Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) has antioxidanl aclivily because il conlains
{lavonoid compounds, saponins, and alkaloids, so jengkol skin can be used as a [acial (reatmenl. The peel ofl
mask preparalion was chosen because is one lype ol cosmelic thal is easy lo use because il ulilizes he abilily
(o release the [ilm layer when applied o the skin so thal it can increase comlforl in use and is expected lo
increase lhe anlioxidant aclivily of jengkol skin extract. Components of masks such as PVA (Polyvinyl
Alcohol) which acl as (ilming agenls, allecl lhe physical properties of the mask, because il is the malterial
underlying the peel ofl mask. A stabilily lesl needs Lo be carried oul lo ensure lhe durability ol the mask
during slorage. This study aims (o delermine the slabilily and antioxidanl aclivily ol peel ofl masks of jengkol
skin [rom various concenlralions ol PVA. The method used is maceration wilh 70% elhanol solvenl. PVA
was used wilh concenlralions of 6%, 8% and 10%. T'he physical properlies lesl includes organoleplic lest, pH
lesl, homogenily Lesl, adhesion lesl, dispersion lesl, dry lime Lesl, and viscosily lesl. 'The anlioxidanl Lesl of
peel ofl mask preparalions was carried oul by DPPH method (1,1 Dilenyl-2-picrylhydrazil}. Based on the
resulls of the study, il was oblained thal the peel ofl mask preparalion was stable [or a maximum of 21 days
ol slorage. ormula with a PVA concenlration of 10% is the [ormula that has the best physical properlies
during slorage bul is the most unslable lormula because there are more while lumps than other formulas on
the 28th day. The IC50 values were 420.9 pg/ml, 397.4 ug/mL and 434.1 pg/mL

Keywords: 1C50, jengkol skin exlracl, peel oll mask, PVA

Abstrak

Kulil jengkol {Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) memiliki aklivilas sebagai antioksidan karena
mengandung senyawa [lavonoid, saponin dan alkaloid sehingga kulil jengkol dapal digunakan sebagai
perawalan wajah. Sediaan masker peel off dipilih karena merupakan salah satu jenis kosmelik yang mudah
dalam penggunaannya Karena memanfaatkan kemampuan pelepasan lapisan (ilm saal diaplikasikan ke kulit
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sehingga dapal meningkalkan kenyamanan dalam penggunaan serla diharapkan dapal meningkatkan
aktivitas antioksidan eksirak kulit jengkol. Komponen dari masker seperli PVA (Polyvinyl Alcohol) yang
berperan sebagai (ilming agenl, berpengaruh pada sifal fisik masker, karena merupakan bahan yang
mendasari masker peel ofl. Uji slabilitas perlu dilakukan untuk memaslikan ketahanan masker selama
penyimpanan. Penelilian ini bertujuan untuk mengelahui slabililas dan aklivilas antioksidan masker peel ofl
kulil jengkol dari berbagai konsentrasi PV A. Melode yang digunakan adalah maserasi dengan pelarul elanol
70%. PV A yang digunakan dengan konsentrasi 6%, 8% dan 10%. Uji sifal [isik melipuli uji organoleplik, uji
pH. uji homogenilas, uji daya lekal, uji daya sebar, uji waklu mengering dan uji viskosilas. Uji anlioksidan
sediaan masker peel ofl dilakukan dengan melode DPPH (1,1 Dilenyl-2-picrylhydrazil). Berdasarkan hasil
penelilian, diperoleh hasil bahwa sediaan masker peel oll slabil selama penyimpanan maksimal 21 hari.
Formula dengan konsentrasi PVA 10% merupakan formula yang memiliki sifal [isik paling baik selama
penyimpanan, namun merupakan formula yang paling tidak stabil, karena (erdapal gumpalan pulih yang
lebih banyak daripada (ormula lain pada hari ke-28. Nilai [C50 berturut-lurul adalah 420,9 pg/mL, 397,4
pg/mL dan 434,1 pg/mlL.

Kata Kunci:  ekslrak kulil jengkol, IC50, masker peel ofl, PV A.
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dalam pemakaian, Masker peel ol memiliki bahan
ulama seperli filming agent yang akan membentuk
lapisan film lipis saal masker diaplikasikan pada
penambah daya larik, pengubah penampilan, kulil. Iilming agenl yang sering digunakan adalah
pelindung kulil supaya letap dalam keadaan baik, PVA (Polyvinyl Alcohol) [2,3].

hingga perbaiki bau badan yang digunakan pada PVA  sebagai
bagian luar badan seperli epidermis, rambul, kuku, berpengaruh  pada
bibir, rongga mulul antara lain untuk. Saat ini, pengeringan masker peel of[. Semakin banyak PVA
penggunaan bahan akul berupa tumbuhan herbal, yang digunakan, maka semakin cepal pula wakiu
mulai dikembangkan agar Lercipla kosmetik yang yang dibutuhkan masker peel off unluk mengering
aman bagi kulil, salah salunya, kosmetik dengan (4]. Berdasarken latar belakang vang telah
bahan aklil yailu kulit jengkol {Archidendron
pauciflorum (Benth.) Nielsen) yang mempunyai

m Pendahuluan

Kosmelik merupakan pembersih badan,

filming agent  sangal

parameler  kecepalan

diuraikan, maka perlu dilakukan penelilian
mengenai pengaruh dari perbedaan Kkonsenlrasi

zal berkhasial antioksidan, yailu flavonoid, alkaloid
dan saponin [1].

Kulil jengkol dibual dalam sediaan masker
karena kandungan anlioksidan dalam kulil jengkol
dapat dimanfaatkan jika dibual dalam benluk
sediaan masker peel oll yang memiliki keunggulan
dianlaranya, dapal membenluk lapisan film lipis
vang sejuk dengan cara dioleskan secara merala
dan dapat dibersihkan dengan cara melepaskan
lapisan film dari kulil wajah sehingga lebih praklis
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PVA lerhadap stabilitas sediaan masker peel off,
karena perbedaan konsenlrasi PVA  dapal
mempengaruhi
menmpunyai sifal dan keslabilan (isik yang berbeda-
beda. Seliap sediaan perlu dilakukan uji slabililas
unluk mengelahui ketahanan suatu sediaan dalam
penyimpanan, serla aklivilas antioksidan dalam
sediaan ekslrak kulit jengkol.

seliap  sedisan,  sehingga
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m Metode Penelitian

Alat

Alal-alal yang digunakan dalam penelilian ini
melipuli alal laboralorium dengan merk Pyrex®,
seperli ayakan mesh 80, kerlas saring, lermomeler,
gelas beaker, gelas ukur, labu ukur, kaca obyek,
balang pengaduk, morlir, slamper, bejana
maserasi, cawan porselen, corong, sudip, pol
plastik, pipel leles, limbangan digital, slopwalch,
Viskolesler  (V'I-041' Rion  Co, Lid.),
Spekirololomer UV-Vis, anak limbang, pH meler
(Macherey Nagel), kaca arloji, dan waterbath.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksirak kulil jengkol sebagai zat aklil
sediaan. Bahan lambahan yang digunakan pada
penelilian ini adalah PVA (Polyvinyl Alcohol),
Propilenglikol, Karbomer 940, Oleum rosae,
Nipagin, dan Akuadeslilala dengan spesifikasi
pharmaceutical grade. Pelarul yang digunakan
unluk ekstraksi maserasi adalah elanol 70% Leknis
feod grade. Reagen yang digunakan unluk skrining
filokimia adalah asam aselal glasial, asam sullal
pekal, HCL, Mg, pereaksi Dragendrof, vilamin C
dan DPPH.

Pembuatan simplisia

Kulil jengkol yang telah berumur sekilar 6
bulan, dikumpulkan dan dilakukan sortasi basah,
kemudian ditimbang beral basahnya sebanyak 3
kg, Kulit jengkol dilakukan perajangan dan
dikeringkan di lemari pengering pada suhu 40-
50°C hingga kulit jengkol kering dengan ciri-ciri
mudah patah. Kulit jengkol kering dilimbang dan
kemudian diserbuk menjadi bentuk simplisia.
Simplisia diayak dengan ayakan mesh 80, agar
lerbentuk serbuk simplisia dengan parlikel yang
lebih kecil unluk mempermudah proses ekstraksi,
permukaan
bersenluhan dengan cairan penyari akan semakin

karena sertbuk  simplisia  yang

luas [5].
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Uji kadar air simplisia

Uji kadar air simplisia dilakukan dengan cara
memasukkan 10 g simplisia dan dilimbang,
Simplisia kemudian dikeringkan pada lemari
pengering dengan suhu 105°C selama 5 jam dan
ditimbang kembali. Dilanjutkan pengeringan dan
ditimbang selama 1 jam hingga penimbangan
berturul-turul tidak lebih dari 0,25% [6].

bobotawal —bobot akhir "

Kadarain(%) = bobotakhir

100% (1

Keterangan
Bobot awal = bobot simplisia sebhelum dikeringkan
Bobot akhir = bobot simplisia sesudah dikeringkan

Pembuatan ekstrak kulit jengkol

Serbuk simplisia sebanyak 500 g dimasukkan
ke dalam bejana gelap, kemudian dilambahkan 5 L
pelarut elanol 70%. Bejana dilulup rapal agar
lerhindar dari cahaya malahari langsung. Proses
perendaman  dilakukan selama 5 hari sambil
digojok seliap 6 jam sekali kemudian disaring
sehingga diperoleh maseral. Maseral dipekalkan
dengan melode waterbath yang lelah dipanaskan
hingga mencapai suhu 40-50°C [2].

Skrining fitokimia

Uji flavonoid

Ikstrak kulil jengkol sebanyak 05 ¢
dilambahkan dengan 3 mL elanol 70% ke dalam
labung reaksi. Campuran dikocok kemudian
dipanaskan dan disaring. liltral yang diperoleh,
ditambahkan Mg 0,1 g dan 2 letes HCI pekal. Hasil
posilil jika ditandai dengan lerbentuknya warna
merah alau jingga pada lapisan elanol [7].

Uji alkaloid

Lkstrak kulil jengkol sebanyak 05 ¢
dilambahkan dengan 1 mL HCI 2 N dan 9 mL
akuadestilala panas. Larulan kemudian dicampur
dan dipanaskan selama 2 menil, kemudian
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didinginkan dan disaring. Lillral dimasukkan
dalam (abung reaksi dan dilambahkan pereaksi
Dragendorf. Diperoleh hasil positil jika ditandai
dengan lerbenluknya warna merah alau jingga
pada sampel [8].

Uji saponin

Sejumlah ekstrak kulit jengkol dididihkan
dengan 10 mL aquadestilata dalam penangas air.
liltral dikocok dan didiamkan selama 15 menil.
Diperoleh hasil posilif jika ditandai dengan
lerbentuknya busa pada larulan sampel [7].

Formulasi masker peel off

lormula dibual dalam lima konsentrasi PV A,
PVA  berperan dalam
pembentukan sediaan masker peel off sebagai

dimana penling

filming agent.

Tabel 1. Formula modifilasi sediaan masker peel oft

PVA dilambahkan ke dalam akuadestilala,
kemudian dipanaskan dialas penangas air sambil
diaduk hingga larut. PVA dipindahkan ke morlir
kemudian digerus hingga Llerbenluk massa gel.

Karbomer  pada  morlir  yang  berbeda
dikembangkan dengan air panas. Kemudian
digerus hingga lerbentuk massa basis gel.

Karbomer dilambahkan pada morlir berisi PVA,
kemudian dihomogenkan. Nipagin dilarutkan
dalam propilenglikol kemudian ditambahkan ke
dalam  campuran. Dicukupkan  dengan
akuadestilala sedikit demi sedikil hingga diperoleh
dasar gel. Lkstrak kemudian dilambahkan ke
dalam basis gel dan dilarulkan hingga homogen [4,
9].

Konsentrasi (4h/h)

Wama hahan K{1] K (-} o Tt2) T
Ekstrak kulit jengkol - 0,2 0,2 0,2

PV a B f B 10
Propilenglikol Masker peel off dengan 6 G G f
Karbomer 441} PVA  schagai  filming 2 2 2 2
Oleum rosae agent 0,01 0,01 0,01 0,01
Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18
Akvadestilata ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Keterangan
Kontrol (1)
Kantrol {-}: Tormula tanpa ckstrak kulit jengkol subagai kontrol negatif
Formula 1 : Menggunakan PV A 6%

Formula 2 : Menggunakan PV A 8%

Cormula 3 : Menggunakan PV A 10%

Uji stabilitas masker peel off

Sediaan masker peel off yang lelah dibual,
disimpan pada suhu kamar selama 28 hari, dan
damali perubahan sediaan pada hari ke-0, 7, 14, 21
dan 28.

Uji organoleptik

Pengamalan organoleplik dilakukan secara
langsung berkailan dengan bentuk, warna dan bau

J. Sains Kes. 2020. Vol 2. No 4.
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s Masker peel oft dengan dengan PY A scbagai filming agent.

dari sediaan masker yang Lelah dibual unluk
mengelahui  apakah sudah memenuhi syaral
penampilan sediaan yvang baik alau tidak [10].

Uji pH
Uji pH merupakan uji yang dilakukan untuk

mengelahui pH sediaan. Persyaralan pH sediaan
lopikal yailu 4,5-6,5 [11].
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Uji homogenitas

Uji homogenilas dilakukan dengan cara, liap
formula sediaan dilimbang sebanyak 1 g
Selanjulnya dilelakkan liap sampel pada kaca
objek. Sediaan harus menunjukkan susunan yang
homogen dan lidak lerlihal adanya buliran kasar
[12].

Uji daya lekat

Uji daya lekal dilakukan dengan cara
melelakkan 0,25 g sediaan pada gelas objek yang
lelah ditenlukan, kemudian ditekan dengan beban
1 kg selama 5 menil. Selelah itu beban diangkal,
gelas objek dibiarkan lepas pada beban 80 g pada
alal uji, kemudian dicalal waklu pelepasan anlara
kedua gelas objek [13].

Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan mengukur
diameler sebar sedisan yang dilelakkan dialas
lempeng kaca yang diberi beban 50-150 g Daya
sebar sediaan semi padal yang baik unluk gel
masker berkisar pada diameler 3-5 cm [14].

Uji waktu mengering

Uji waklu mengering dilakukan dengan cara
mengoleskan sediaan sebanyak 0,2 g setebal 1 mm
pada kaca objek alau punggung langan hingga
benar-benar lerbentuk lapisan yang kering. Waktu
yang diperlukan sediaan unluk mengering diamali,
dimulai dari saal mulai dioleskan. Persyaratan
unluk waklu sediaan mengering yailu selama 15-30
menil [14].

Uji viskositas

Sebanyak 100 mg sedisan dimasukkan ke
dalam wadah berbenluk labung Kkhusus lalu
dipasang spindle. Spindle harus lerendam dalam
sedisan  uji. Viskosimeler dinyalakan dan
dipastikan rotor dapal berpular. Diamali jarum
penunjuk dari viskosimeler yang mengarah ke
angka pada skala viskosilas, kemudian dicatat [15].
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Uji Aktivitas Antioksidan dengan DPPH (1,1
Difenyl-2-picrylhydrazil)

Pembuatan larutan uji

Dibual larutan stok 500 ppm dengan cara
menimbang sediaan sebanyak 5 mg, kemudian
dilarutkan ke dalam pelarulnya hingga semua larul,
kemudian dicukupkan volumenya hingga 10 mL.
Selanjulnya dibual variasi konsenlrasi 50 ppm, 100
ppm, 150 ppm dan 200 ppm. Baku pembanding
vilamin C dibual larulan stok 100 ppm dengan cara
menimbang sebanyak 1 mg vilamin C, kemudian
dilarutkan  dengan  akuadeslilala, kemudian
dicukupkan volumenya hingga 10 mL. selanjulnya
dibual variasi konsenlrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm
dan 8 ppm. Larulan DPPH dibual dengan
menimbang 4 mg DPPH kristal dan dilarutkan
dalam elanol p.a. hingga 100 mL [16].

Penentuan panjang gelombang maksimum (A max)
larutan DPPH

Pengujian  aklivitas antioksidan  diawali
dengan melakukan penentuan panjang gelombang
(A max) larulan DPPH yang akan digunakan dalam
seliap  pengujian. Penenluan dilakukan dengan
mengukur absorbansi larutan DPPH 3 mL untuk
menentukan panjang gelombang maksimal agar
didapatkan absorbansi * 0,2-0,8 yang diukur pada
panjang gelombang 400-600 nm [16].

Pengujian antioksidan DPPH blanko

Dipipel larulan DPPH 3 mL dan diaduk rala
dengan pipel. Larulan ini selanjulnya diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimal
yang lelah diperoleh [16].

Pengujian antioksidan sediaan masker peel off

Untuk pengukuran anlioksidan bahan uji
digunakan melode yang sama, dipipel 300 uL
larutan  uji  (sediaan ke dalam kuvel dan
ditambahkan larutan DPPH 3 mL dan diaduk rala
dengan pipel. Larulan ini selanjulnya diukur
absorbansinya pada panjang gelombang malksimal
[16].
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Pengujian antioksidan pembanding vitamin C

Dipipet 300 ul larulan baku pembanding
vilamin C ke dalam kuvel dan ditambahkan larutan
DPPH 3 mL dan diaduk rala dengan pipel. Larulan
ini selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang
gelombang maksimal yang lelah diperoleh [16].
Penentuan persentase aktivitas antioksidan dan nilai
1Cs0

Persenlase aklivilas anlioksidan dihilung
dengan rumus pada persamaan 2.

ADbS kontror AbS sampel «
ADS kontrol

% aktivitas antioksidan =

Keterangan
Abs kontrol = absorbansi DPPH.
Abs sampel = absorbansi sediaan masker peed off.

ilai 1Cs masing-masi ihilung dengar
Nilai 1Cs masing-masing dihilung dengan
menggunakan rumus persaniaan regresi.

m Hasil dan Pembahasan

Uji kadar air

Hasil uji kadar air dapal dilihal pada l'abel 2.
Uji kadar air diperoleh hasil sebesar 8,3%. Hasil
vang diperoleh, menunjukkan bahwa simplisia
lelah memenuhi persyaralan kadar air yang lelah
ditetapkan.

Tabel 2. Uji kadar air simplisia kulit jengkol
Bobot  Bobot
Sanmpel 4 Hasil
Sampe Avwal Akhir b Hasi
(Archidendrom  pavciflorum 10 g 9,17 g 8,3 %

{Benth.) Niclsen)

Skrining fitokimia

Kulit  jengkol mengandung  senyawa
flavonoid, saponin dan alkaloid yang bersilal
antioksidan karena dihasilkan hasil posilil pada
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pengujian. Hasil skrining fitokimia dapal dilihal
pada L'abel 3.

Tabel 3, TTasil skrining fitokimia ekstral kulit jengkol

Golongan

. Setelah realksi Hasil  Keterangan
Senyawa
Flavomoid Jingga kemerahan I Positif
Alkaloid Sedikit endapan jingga Positif
Sapomin Terbentuk busa I Positif

Uji Stabilitas Sediaan Masker Peel Off

Uji organoleptik

Hasil menunjukkan bahwa kulil jengkol
sangal berpengaruh lerhadap warna dari sediaan.
Warna dari sediaan (idak mengalami perubahan
selama 28 hari penyimpanan. Aroma khas minyak
mawar mulai pudar karena disebabkan oleh sifal
oleum rosae alau minyak mawar yang mengalami
penguapan  selama  proses  penyimpanan,
penguapan oleum rosae pada sediaan dapat dialasi
dengan pengganlian pengharum, misalnya oleum
cacgo alan aroma kopi. Konsistensi sediaan
semakin meningkal pada hari ke-28, seiring
meningkalnya viskosilas sediaan yang disebabkan
oleh adanya penguapan pelarul. Hasil uji
organoleplik sediaan pada hari ke-0 dan hari ke-28
dapal dilihal pada T'abel 4.

Uji pH

Selama penyimpanan selama 28 hari, lerdapal
peningkatan pH pada sedisan. Perubahan pH
lersebul masih baik diterima oleh kulit, namun,
jika melebihi pH 7 akan menyebabkan kulil
menjadi  kering. Menurut  USP 32, PVA
mempunyai pH 5-8, sehingga dapal Llerjadi
kemungkinan peningkatan pH
penyimpanan. Perubahan nilai pH pada sediaan
dapat  diatasi dengan penambahan bahan
pendapar, seperli TLA (Triethanolamine) yang

selama

berfungsi untuk memperlahankan dan menjaga
nilai pH sediaan agar lelap Konstan alau slabil
Hasil uji pH sediaan dapal dilihal pada I'abel 5.
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Tabel 4, Data hasil uji organoleptik sediaan masker peel off

Hari ke-0) Hari ke-28
Formula - : ; ;

Bau Konsistensi Warna Bau Konsistensi Warna
K1) Khas I Jingga Khas I Jingga
K{-} Khas minyak mawar 11 Putih keruh Aroma mawar memudar N Putih keruh
Ty Khas minvak mawar 11 Coklat nuda Aroma mawar memudar N Coklat muda
T2} Khas minyak mawar 11 Coklat nuda Aroma mawar memudar N Coklat muda
T(3) Khas minyak mawar 11 Coklat nuda Aroma mawar memudar N Coklat muda

Keterangan: 1 = konsistensi kental, 11 = konsistensi sedang kental, 111 = konsistenst sangat kental

Tabel 5, Data hasil uji pIT sediaan masker peel off
Hari ke-
11

Formula

[e~]
i
o

K{1)
K{-}
rm
F(2)
6]

[ S~ N~ N - SR ST
ovooh D ohown e
E IR N R T
AL RN RS B
AL RN RS B

(1) F(2) F(3) K()

Gambar 1, Penampilan fisik sedinan masker peel off

Uji homogenitas

Hasil menunjukkan, masing-masing formula
lidak homogen pada hari ke-28 dikarenakan
lerdapal gumpalan pada sediaan disebabkan
karena mulai terjadi pemisahan antara salu bahan
dengan bahan yang lain. Pemisahan pada 1'(3) lebih
banyak dan lebih jelas daripada 1(1) dan 1%(2),
sehingga disimpulkan bahwa semakin besar
konsentrasi PVA, maka kemungkinan (erjadi
pemisahan akan semakin linggi dikarenakan
konsislensi sediaan yang semakin meningkal.
Karakteristik fsik dari I'(3) yang buruk dapat
diperbaiki dengan penambahan bahan pelembab.
Kadar air yang sedikil dapal menyebabkan gel lebih
mudah memadal, sehingga penambahan pelembab
akan memperbaiki konsislensi dari
Sediaan yang lidak homogen dapal dialasi dengan

sediaan.
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penambahan konsenlrasi humeklan atau dengan
penggantian humeklan, karena humeklan dapal
menjaga keslabilan gel dengan cara mengurangi
pada
menmpertahankan kadar air pada sediaan. Hasil uji

penguapan air sediaan serla

homogenilas sediaan dapal dilihal pada Tabel 6.

Uji daya lekat

Hasil menunjukkan, bahwa daya lekal
masing-masing sediaan slabil pada hari ke-0
hingga ke-21, lekal
mengalami peningkalan pada hari ke-28 yang

namun daya sedigan
dipengaruhi oleh peningkalan konsislensi sediaan
karena kadar air yang semakin berkurang pada
sediaan, sehingga kemampuan daya lekal sediaan
dan konsistensi juga akan mengalami peningkalan.
Hasil uji daya lekal sediaan dapal dilihal pada 'l'abel

—

/.
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Tabel 6, Data hasil uji homogenitas sediaan masker peel off

Hari kee-
Formula -
0 7 11 | 8
K1) Homogen  Homogen Homogen  Homogen Homogen
K{-} Homogen  Homogen Homogen  Homogen  Tidak homogen (1)
Ty Homogen  Homogen Homogen  Homogen  Tidak homogen (1)
T2} Homogen  Homogen Homogen  Homogen  Tidak homogen (1)
T3} Homogen Homogen Homogen Homogen  Tidak homogen (1)
Keterangan: | = menunjukkan banyvaknya gumpalan/pemisahan pada sediaan

Tabel 7, Data hasil uji dava lekat sediaan masker peel otf

Hari ke-
Formula
7 11 21 28

Ki} 718 IBBY s 26168 26,97 8 27228
Ki{-} 20 s 0398 19428 18.29 % 0018
T(1) 15305 1414s  1507s 17265 2012
T2} 19328 2060 8 1953 s 18938 I288s
T3} 23565 25.38s 2578s 2MA3s 264 s

Keterangan : Hasil pada tabel merupakan rata-rata dari 3x replikasi uji

Tabel 8, Data hasil nji daya sebar sediaan masker peel off

Hari ke-0 Hari ke-28
Formula

50 100 150 50 100 150 g
K 1.6 cm 1.9 cm 3,2 ¢m 1.7 em 3,1 cm 34 em
o=} 1,3cm 14 cm 1,52 m 39 om 1,1 ¢m 1,2 ¢m
Ty 1,4 ¢cm 1,5¢m 1,7 ¢m 35 cm 1,1 cm 1,4 ¢cm
T2} 1,2¢m 14 ¢m 1,53 ¢m 3,7 ¢m 39em 1,1 ¢m
T(3) 3,7 ¢m 1,1 em 1,2 cm 35em 36cm 39em

Keterangan : Hasil pada tabel merupakan rata-rata dari 3x replikasi uji

Tabel 9, Tata hasil uji waktu mengering sediaan masker peel off

Hari ke-
Formula
7 11 21 8

Ko 1746 menit 18,76 menit 17,17 menit. 1743 menit 16,22 menit
Ki{-} 17,353 menit. 18,94 menit. 19,89 menit 17,74 menit 18,16 menit.
r(1) 22,24 menit 22,91 menit, 00 menit. 22,03 menit 21,47 mienit
r(2) 18,17 menit 19,58 menit 19,62 menit 18,86 menit 18,70 menit.
r'(3) 17,10 menit 16,73 menit 18,26 menit 17,03 menit 16,97 mienit

Keterangan : Hasil pada tabel merupakan rata-rata dari 3x replikasi uji

Tabel 190, Data hasil uji viskositas sediaan masker peel off

Hari ke-
Formula
7 11 21 it

Ki{1) 150 dPa's 150 dPa's 150 dPa's 150 dPa's 150 dPa's
K{-} 300 dPa's 300 dPa's 300 dPa's 00 dPa's 00 dPa's
T(1) 200 dPa's 200 dPa's 200 dPa's 300 dPa's 300 dPa's
r(z) 300 dPa's 300 dPa's 300 dPa's 300 dPa's 00 dPa's
T(3) 00 dPa's 00 dPa's 00 dPa's 00 dPa's 00 dPa's
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Uji daya sebar

Hasil menunjukkan, kemampuan daya sebar
masing-masing sediaan slabil pada hari ke-0
hingga ke-21. Konsistensi sediaan pada hari ke-28,
mengalami dikarenakan
berkurangnya kadar air pada sediaan, sehingga

peningkalan

mempengaruhi kemampuan daya sebar sediaan.
Semakin meningkal viskosilas sediaan, maka
kemampuan daya sebar sediaan akan mengalami
penurunan. Hasil uji daya sebar sediaan dapal
dilihal pada T'abel 8.

Uji waktu mengering

I'(3) memiliki kemampuan pengeringan yang
paling baik daripada [ormula yang lain, sedangkan
I'{1) mempunyai kemampuan pengeringan yang
paling buruk, sehingga disimpulkan semakin besar
konsenltrasi PVA, maka semakin cepal pula waklu
yang dibutuhkan masker peel off unluk mengering.
Perbedaan konsenlrasi PVA lidak berpengaruh
lerhadap slabililas  sedinan, karena waklu
mengering yvang masih lelap baik hingga hari ke-
28. Hasil dari pengujian waklu mengering masker
peel off kulil jengkol dapat dilihal pada T'abel 9.

Uji viskositas

Hasil dari pengujian viskosilas didapatkan
bahwa semakin besar konsentrasi PVA, maka nilai
viskosilas akan semakin linggi, sehingga semakin
meningkalkan konsislensi sediaan yang lerbenluk.
Terdapal kenaikan viskosilas sediaan pada hari ke-
21 hingga hari ke-28, dikarenakan berkurangnya
kadar air pada sediaan selama penyimpanan.
Peningkatan viskosilas sediaan dapal juga
disebabkan oleh adanya penguapan pelarul. Gel
memiliki sifat flormulasi yang apabila dibiarkan dan
lidak mengalami gangguan dari luar seperl
pengadukan akan menyebabkan
peningkatan viskosilas pada sediaan. Sifal yang
dimiliki gel lersebul dinamakan dengan tiksolropi.
Perubahan viskosilas sediaan, dapal dialasi dengan

lerjadinya
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menambahkan konsentrasi humeklan, karena
humektan dapal menjaga keslabilan gel dengan
cara mengurangl penguapan air pada sediaan.
Hasil dari pengujian waklu viskosilas masker peel
off kulil jengkol dapal dilihat pada T'abel 10.

Uji Aktivitas Antioksidan dengan DPPH (1,1
Difenyl-2-picrylhydrazil)

Blanko DPPH yang digunakan adalah larutan
DPPH yang diuji pada panjang gelombang 516 nm.
Absorbansi blanko DPPH diperoleh sebesar 0,951
yvang kemudian digunakan unluk menghilung
persen aklivilas anlioksidan dan penenluan 1Cs
menggunakan regresi linear.

Pengukuran nilai absorbansi sediaan dapal
diamali dengan menggunakan absorbansi blanko,
DBPPH tanpa penambahan
sediaan. ‘l'erjadi perubahan dari warna ungu

yailu  absorbansi

menjadi  warna  kuning pada  pengukuran
absorbansi vilamin C sebagai larulan pembanding,
yang menandakan bahwa lerdapal senyawa
antioksidan yang kuat dalam vilamin C, namun
lidak lerjadi perubahan warna pada sediaan selelah
penambahan larulan DPPH, yang menandakan
bahwa aklivilas antioksidan sediaan masker peel off
kulil jengkol lebih lemah daripada vilamin C.

Hasil menunjukkan, lerdapal perbedaan
signifikan nilai ICsy antara pembanding vitamin C
dengan sediaan masker peel off kulit jengkol,
namun lidak Lerdapal perbedaan signifikan antara
I(1), 1(2), dan I’(3) yang menandakan bahwa
perbedaan konsenlrasi PVA dalam sediaan lidak
berpengaruh lerhadap aklivitas antioksidan kulil
jengkol. Nilai ICs dari pembanding vilamin C
lebih kecil daripada 1Cs sediaan, yailu 2,77.
Vitamin C mempunyai kadar aklivitas antioksidan
yang sangal kual karena memiliki skor <50 pg/mlL,
sedangkan masker peel off lermasuk ke dalam
kategori anlioksidan lemah dengan karena
memiliki skor >150 pg/mL. Hasil ICs sediaan
dapal dilihal pada Tabel 11.
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Tabel 11. Data uji antioksidan masker peel off

Cormula Konsentrasi (ppm) Absorbanst Rara-rata U Aktivitas antioksidan TC50 (ug/ml}
2 (0,704 26,3%
Vitamin ! o oR3% 2,77
f 0,305 67 9%
8 (0,230 784
2l 0895 3,54
r() 100 0853 10,34%
PVA 6% i 1209
130 0,789 17,04
200 0,725 23,8
a0 0,893 6,1%
T2} 100 (819 10,7% 297
PVA 8% 150 0,788 20,6% o
200 0,723 21004
a0 (0,895 3,54
F(3) 100 0,858 5,8% it
PVA 100 150 0,741 16,54 o
200 (3,733 23,0

m  Kesimpulan

PVA memiliki stabililas yang baik selama
penyvimpanan hingga maksimal 21 hari, yang
ditandai dengan silal-sifal fisik yang masih Lerlihal
baik dari hari ke-0 hingga hari ke-21. PVA juga
memiliki sifal sebagai filming agent pada masker
peel off yang baik, dilandai dengan semakin besar
konsenltrasi PV A, maka waklu pengeringan masker
akan semakin cepal. Sediaan masker peel off ekstrak
kulil jengkol memiliki aktivilas antioksidan dengan
nilai [C50 I(1) yailu 420,9 pg/mL, 1(2) yaitu 397,4
pg/mL, dan I'(3) yailu 434,1 pg/mlL
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